DIKDAS MATAPPA: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar
Vol. 6. No. 2. June 2023 p-ISSN: 2620-5246 dan e-ISSN: 2620-6307
Link: http://journal.stkip-andi-matappa.ac.id/index.php/dikdas

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
s 4.0 International License

Problem Based Learning dalam Pembentukan Kemandirian
Belajar Peserta Didik Kelas 3 SD

Tiara Ika Nor Khayati!*, Aries Tika Damayani?, Kartinah®, Ranto Netty Sofiati*
PPG Prajabatan/Universitas PGRI Semarang
Email: tiaraika2605@gmail.com
2PPG Prajabatan/Universitas PGRI Semarang
Email: ariestika@upgris.ac.id
3PPG Prajabatan/Universitas PGRI Semarang
Email: kartinah@ugris.ac.id
4SD Supriyadi 02 Semarang
Email: nettyiphone6@gmail.com

Abstract. This study aims to describe the use of problem-based learning models in the
formation of student learning independence. This research was conducted at SD Supriyadi
02 Semarang. The method used in this research is to use descriptive qualitative methods.
The technique used in collecting data using observation and questionnaires /
guestionnaires containing 20 questions with 5 indicators. The question indicators include
not depending on other people, self-confidence, responsibility, initiative and motivation.
The results of the participants' responses as many as 28 respondents to the learning
independence indicator were accumulated to get 94% results into the positive category, so
that it can be said that the problem based learning model can shape the learning
independence of grade 3 students at SD Supriyadi 02 Semarang.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan model problem
based learning dalam pembentukan kemandirian belajar peserta didik. Penelitian ini
dilakukan di SD Supriyadi 02 Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data dengan menggunakan observasi dan kuesioner / angket yang berisi 20
pertanyaan dengan 5 indikator. Adapun indikator pertanyaan meliputi tidak bergantung
dengan orang lain, percaya diri, tanggung jawab, inisiatif dan motivasi. Hasil respon
peserta sebanyak 28 responden terhadap indikator kemandirian belajar diakumulasikan
mendapatkan hasil 94% masuk ke dalam kategori positif, sehingga dapat dikatakan model
pembelajaran problem based learning dapat membentuk kemandirian belajar peserta
didik kelas 3 SD Supriyadi 02 Semarang.

Kata Kunci: Belajar; Kemandirian; Problem based learning.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasar perkembangan teknologi yang mempunyai
peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu (Bungsu, Vilardi, Akbar, & Bernard, 2019). Mata
pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang harus diberikan kepada di semua jenjang
pendidikan mulai dari SD hingga perguruan tinggi (Bungsu, Vilardi, Akbar, & Bernard, 2019).
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Pembelajaran matematika, selama ini terbentuk kesan awam bahwa pembelajaran matematika
adalah mata pelajaran yang sulit serta juga menyeramkan bagi peserta didik. Hal ini terbukti bahwa
banyaknya peserta didik yang kurang menyukai mata pelajaran matematika.
Pembelajaran pada umumnya sudah berjalan dengan baik dan lancar, tetapi ada beberapa perseteruan
selama proses pembelajaran. Hal ini terbukti masih belum tercapainya tujuan pembelajaran yang
yang diharapkan. Sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dibutuhkan guru dan peserta
didik wajib berperan aktif pada proses pembelajaran (Eismawati, Koeswanti, & Radia, 2019).

Pembelajaran matematika lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
atau mengarahkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Menggunakan pembelajaran
matematika peserta didik memperoleh pengalaman langsung serta terlatih buat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajari secara keseluruhan, bermakna, autentik dan aktif (Surya, 2017).
Fathani (2016: 17) mengatakan “untuk mendeskripsikan definisi matematika, para matematikawan
belum pernah mencapai satu titik puncak kesepakatan yang sempurna”. Lebih lanjut dikatakan oleh
Fathani (2016) terkait beragamnya makna dari definisi matematika yang dideskripsikan berbeda oleh
kalangan para ahli mungkin disebabkan oleh pribadi (ilmu) matematika itu sendiri, dimana matematika
termasuk salah satu disiplin ilmu yang memiliki kajian sangat luas, sehingga masing-masing ahli bebas
mengemukakan pendapatnya tentang matematika berdasarkan sudut pandang, kemampuan, pemahaman
dan pengalamannya masing-masing.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
pembelajaran penting untuk dipelajari karena pembelajaran matematika erat kaitannya dalam kehidupan
sehari-hari, diinginkan dalam bidang ilmu, digunakan dalam berkomunikasi ataupun sarana komunikasi.
Pembelajaran yang baik di dalam kelas mampu menumbuhkan pemahaman siswa tentang konsep dan
menumbuhkan cara berpikir peserta didik Hartono, (2019). Pembelajaran Problem Based Learning
(pembelajaran berbasis — masalah) adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah
sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, pengaturan diri
(Budiawan, 2018). Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang
dalam pembelajarannya menyajikan suatu masalah untuk dipecahkan, hal ini dilakukan agar peserta
didik mendapatkan pengalaman nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Asriningtyas, 2018)

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan, model pembelajaran Problem based learning adalah model
pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan untuk dipecahkan dengan kemampuan berpikir yang
tinggi. Permasalahan yang disajikan dalam model pembelajaran ini pun merupakan permasalahan nyata
yang dapat dialami oleh seseorang sehingga dengan diterapkannya model pembelajaran ini dapat
memberikan pengalaman secara nyata dan langsung kepada para siswa terutama dalam memecahkan
permasalahan nyata yang dapat saja terjadi di kehidupan sehari-hari. Kemandirian belajar merupakan
pengalaman yang diperoleh peserta didik secara langsung selama mengikuti proses pembelajaran,
dengan berpedoman dengan model yang dipilih oleh guru (Hakim, 2017). Kemandirian belajar adalah
kemampuan untuk mengambil pengetahuan yang mendasar perkembangan teknologi yang mempunyai
peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu (Bungsu, Vilardi, Akbar, & Bernard, 2019). Mata
pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang harus diberikan kepada di semua jenjang
pendidikan mulai dari SD hingga perguruan tinggi (Bungsu, Vilardi, Akbar, & Bernard, 2019).

Pentingnya pembelajaran matematika dalam jenjang pendidikan dasar adalah untuk mengembangkan
kemandirian belajar peserta didik. Kemandirian belajar adalah kemampuan peserta didik untuk
mengatur dan mengendalikan proses belajar mereka sendiri tanpa bergantung sepenuhnya pada bantuan
orang lain. Dalam konteks ini, terdapat beberapa indikator kemandirian belajar yang digunakan sebagai
variabel dalam penelitian, antara lain:

1. Kemampuan pemecahan masalah: Peserta didik mampu menghadapi dan memecahkan masalah
matematika dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

2. Percaya diri: Peserta didik memiliki keyakinan dan kepercayaan diri yang cukup untuk
mengatasi tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran matematika.
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3. Tanggung jawab: Peserta didik bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri,
termasuk mengatur waktu, mengerjakan tugas, dan menyelesaikan pekerjaan dengan tepat.

4. Inisiatif: Peserta didik memiliki inisiatif untuk mencari sumber belajar tambahan, bertanya
kepada guru atau teman sebaya, dan mencari solusi mandiri ketika menghadapi kesulitan dalam
pemahaman matematika.

5. Motivasi: Peserta didik memiliki motivasi intrinsik yang tinggi dalam belajar matematika,
termotivasi untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan meningkatkan
kemampuan matematika mereka.

Dalam pembelajaran matematika, guru perlu menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
kemandirian belajar peserta didik. Melalui penggunaan strategi dan model pembelajaran yang tepat,
seperti problem-based learning (PBL), peserta didik dapat diajak untuk aktif terlibat dalam proses
belajar, mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis, serta menjadi lebih mandiri dalam menghadapi
tantangan dan pemecahan masalah matematika.

Pembelajaran matematika, selama ini terbentuk kesan awam bahwa pembelajaran matematika
adalah mata pelajaran yang sulit serta juga menyeramkan bagi peserta didik. Hal ini terbukti bahwa
banyaknya peserta didik yang kurang menyukai mata pelajaran  matematika.
Pembelajaran pada umumnya sudah berjalan dengan baik dan lancar, tetapi ada beberapa perseteruan
selama proses pembelajaran. Hal ini terbukti masih belum tercapainya tujuan pembelajaran yang
yang diharapkan. Sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dibutuhkan guru dan peserta
didik wajib berperan aktif pada proses pembelajaran (Eismawati, Koeswanti, & Radia, 2019).
Menggunakan pembelajaran matematika peserta didik memperoleh pengalaman langsung serta terlatih
buat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajari secara keseluruhan, bermakna, autentik
dan aktif (Surya, 2017). Fathani (2016: 18) mengatakan “matematika adalah ilmu seni kreatif. Oleh
karena itu, matematika harus dipelajari dan diajarkan sebagai ilmu seni”. Fathani (2016) secara lebih
luas memandang matematika sebagai the science of pattern. Dan pemaknaan matematika secara eksplisit
juga didefinisikan oleh Fathani (2016: 19).

Pembelajaran yang baik di dalam kelas mampu menumbuhkan pemahaman siswa tentang konsep dan
menumbuhkan cara berpikir siswa (Ulum, 2017). Banyak model-model yang mampu menumbuhkan
pemahaman konsep dan cara berpikir siswa, salah satunya adalah Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Pembelajaran Problem Based Learning (pembelajaran berbasis — masalah) adalah
seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, materi, pengaturan diri (Rahayu, 2018). Guru sebagai tenaga
pendidik berperan penting dalam memberikan pengetahuan kepada kemandirian yang dimiliki oleh
peserta didik memiliki ini sangat berperan besar terhadap keberhasilan dalam belajar. Keberhasilan
belajar tidak hanya dilihat dari nilai yang diperoleh di akhir pembelajaran saja namun dalam
pembelajaran juga terdapat penilaian sikap, penilaian sikap ini bisa dilakukan dengan mengamati apa
yang dilakukan oleh peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran
sedang berlangsung guru dapat mengamati bagaimana sikap dari masing-masing peserta didik yang
dihadapinya. Kemandirian dalam belajar perlu dimiliki oleh peserta didik demi keberhasilannya dalam
mengikuti mata pelajaran di sekolah. Kemandirian dalam belajar pun menjadi komponen penting dalam
pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi di kelas 3 SD Supriyadi 02 pada pembelajaran matematika dengan materi
"menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil penjumlahan, pengurangan, bilangan cacah,”
ditemukan beberapa permasalahan terkait indikator kemandirian belajar peserta didik. Selama proses
pembelajaran, beberapa peserta didik terlihat mengalami kebingungan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru. Mereka merasa bingung dan mencoba bertanya kepada teman sebaya mereka
sebagai upaya untuk memahami materi. Dalam konteks ini, permasalahan yang muncul terkait indikator
kemandirian belajar adalah ketergantungan peserta didik terhadap orang lain dalam mengatasi kesulitan
dalam pemecahan masalah matematika. Mereka cenderung mengandalkan teman sebaya sebagai sumber
bantuan ketika mereka merasa bingung atau kesulitan dalam menjawab soal. Hal ini mengindikasikan



DIKDAS MATAPPA: Jurnal llmu Pendidikan Dasar 239

bahwa mereka masih kurang percaya diri dan belum mampu menghadapi tantangan pembelajaran secara
mandiri.

Dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, guru mencoba menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dengan memanfaatkan media sederhana
berupa kantong jurang yang terbuat dari kertas asturo. Media ini dirancang untuk membantu peserta
didik dalam memvisualisasikan operasi matematika seperti penjumlahan dan pengurangan. Dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dan
mandiri dalam memecahkan masalah matematika, mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis, serta
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan pembelajaran,

Saya berkesempatan melakukan observasi pada pembelajaran tematik, tema 4 bertepatan dengan muatan
pelajaran matematika dengan materi “menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil
penjumlahan, pengurangan, bilangan cacah. Dari hal tersebut ketika saya diberi kesempatan untuk
melakukan praktik mengajar terbimbing. Saya mencoba memilih model pembelajaran based learning
disertai dengan pemanfaatan media sederhana berupa kantong jurang (penjumlahan dan pengurangan)
yang terbuat dari kertas asturo dengan dilengkapi kantong-kantong yang berbeda, dari sisi kiri terdiri
dari ratusan, puluhan satuan kemudian di bagian tengah ada tanda operasional hitung (penjumlahan dan
pengurangan) dan setelah tanda operasional diberi tiga kantong yang sama lagi ratusan, puluhan dan
satuan dan begitupun setelah tanda sama dengan pun diberi tiga kantong dengan nama kantong yang
sama juga.

Penggunaan media kantong jurang ini juga menggunakan stik es krim dengan warna yang berbeda,
penggunaan warna yang berbeda bertujuan agar memudahkan para peserta didik untuk membedakan
antara ratusan, puluhan dan satuan. Ketika penggunaan media guru melibatkan langsung peserta didik
praktik langsung untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan berbantuan media
kantong “jurang” tersebut. Hal ini agar peserta didik mampu mencari jawaban secara mandiri dengan
media agar peserta didik lebih mudah memahami konsep matematika yang sedang dipelajari.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Amin, Kusumaningrum, dan Kurniasih (2019), mereka
menyelidiki efektivitas penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas I1l. Penelitian ini dilakukan di sebuah
sekolah dasar dan melibatkan peserta didik kelas 111 sebagai sampel penelitian. Metode PBL diterapkan
dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik dalam
memecahkan masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model PBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas Ill. Peserta didik
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menganalisis masalah, merumuskan strategi pemecahan
masalah, dan mengimplementasikan solusi yang tepat.

Penelitian ini memberikan bukti bahwa Model PBL dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang
efektif dalam mengembangkan kemandirian belajar peserta didik kelas 11l dalam pemecahan masalah
matematika. Penerapan Model PBL dalam pembelajaran matematika memungkinkan peserta didik
untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika. Berdasarkan penjelasan
yang telah dipaparkan diatas maka perlu adanya model pembelajaran yang dapat mendorong
kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika pada materi menekankan selisih
(penjumlahan, pengurangan) dengan hasil yang telah diketahui. (Rahayu, 2018)

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian
ini adalah peserta didik kelas 3 SD Supriyadi 02 Semarang, dan 28 peserta didik sebagai responden.
Penelitian deskriptif menurut Arikunto (2013: 3) adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki
keadaan, kondisi, atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk
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laporan penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan observasi dan angket
kuesioner. Observasi atau pengamatan dapat diartikan menjadi pengamatan serta pencatatan secara
sistematis terhadap tanda-tanda yang tampak pada objek penelitian (Menurut Tersiana Andra, 2018).
Tujuan dari observasi adalah mendeskripsikan insiden yang diobservasi, aktivitas yang berlangsung,
orang-orang yang terlibat pada aktivitas, dan memaknai akibat observasi berdasarkan perspektif mereka
yang terlibat pada kejadian yang diamati (bukan perspektif observer). Menurut Sugiyono (2017: 142)
kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Guru membagikan angket kepada peserta didik, angket tersebut berisi 20 butir soal yang terdiri dari
beberapa indikator dengan menggunakan skala likert sebagai pilihan alternatif jawaban. Tiap butir soal
akan dihitung persentasenya kemudian ditarik hasil penelitiannya. Langkah atau tahapan yang dilakukan
adalah menghitung skor perolehan dari masing-masing indikator. Setelah menghitung skor yang
diperoleh dari indikator maka akan diperoleh persentase tiap indikator. Setelah mendapatkan persentase
dari indikator langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan (Ulum, 2017).

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor.

No Rentang skor % Kategori

1 76 -100 Sangat positif
2 51-75 Positif

3 26 - 50 Negative

4 1-25 Sangat negative

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Problem Based Learning yang dikembangkan dalam proses pembelajaran matematika pada materi
“menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil kali atau hasil bagi dua bilangan cacah.
Adapun sintak atau langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah/PBL adalah; 1) orientasi peserta
didik pada masalah, pada tahap ini guru menyampaikan masalah yang akan dipecahkan, aktivitas peserta
didik mengamati masalah yang disampaikan guru. Implementasi pembelajaran matematika pada materi
menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil kali atau hasil bagi dua bilangan cacah, guru
memberikan soal dan peserta didik diminta untuk mengamati soal yang diberikan oleh guru. 2)
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, guru memastikan peserta didik memahami tugas yang
diberikan oleh guru, pada tahap ini guru memastikan peserta didik memahami diperintahkan oleh guru
3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, pada tahap ini guru memantau keterlibatan
peserta didik dalam pengumpulan bahan penyelidikan, guru membantu peserta didik dalam menentukan
selisih jumlah bilangan cacah 4) mengembangkan dan menyajikan hasil, peserta didik di minta untuk
menyelesaikan soal berbantu dengan media kantong “JuRang” (penjumlahan dan pengurangan) 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada Tahap ini guru membimbing
presentasi tentang hasil yang telah diperoleh peserta didik, serta memberikan penguatan tentang
pengetahuan yang diperoleh peserta didik.

Penelitian ini dilakukan di kelas 3 SD Supriyadi 02 Semarang berdasarkan angket yang telah dibagikan
kepada peserta didik dapat dijabarkan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang
mengacu pada 5 indikator. Yaitu 1) tidak tergantung dengan orang lain, 2) percaya diri, 3) Inisiatif 4)
tanggung jawab, 5) motivasi. Berdasarkan hasil observasi dan analisis data yang dilakukan di kelas 3
SD Supriyadi 02 Semarang yang dilakukan pada bulan November hingga Desember 2022, berikut dapat
disajikan hasil observasi yang sudah dilakukan. Berikut bentuk kemandirian belajar peserta didik dalam
penggunaan model Problem Based Learning:
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1. Tidak bergantung orang lain
Tidak bergantung dengan orang lain merupakan salah satu indikator yang harus dimiliki oleh peserta
didik, terlebih dalam aspek kemandirian belajar siswa. Sesuai dengan pembelajaran problem based
learning peserta didik diharapkan mampu untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh
guru secara individu atau tidak bergantung dengan temannya, persentase peserta didik yang memiliki
rasa tidak bergantung orang lain sebesar 92%.

2. Percaya diri

Peserta didik percaya diri dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sikap percaya diri
peserta didik dalam pembelajaran matematika terlihat pada saat guru meminta salah satu peserta
didik untuk maju mengerjakan soal di depan kelas dengan antusias mereka mengangkat tangan untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan. Ketika peserta didik diminta untuk menjelaskan langkah-
langkah untuk menentukan selisih hasil dari materi penjumlahan dan pengurangan pun mereka
dengan percaya diri melakukannya, dengan menggunakan media kantong Jurang (penjumlahan dan
pengurangan) yang dilengkapi stik es krim sebagai bilang ratusan, puluhan dan satuan peserta didik
dapat menentukan jawaban dengan tepat. Persentase peserta didik yang memiliki rasa percaya diri
sebesar 91%.

3. Tanggung jawab
Sikap tanggung jawab erat kaitannya dengan kemandirian belajar peserta didik, selain peserta didik
diharapkan mampu untuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru, peserta didik juga
memiliki tanggung jawab dengan jawaban yang diberikan ketika mengerjakan tugas yang diberikan.
Persentase peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab sebesar 96%.

4. Inisiatif
Inisiatif peserta didik terlihat ketika mencoba mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru mereka
berinisiatif mengerjakan dengan cara yang sudah mereka pahami sebelumnya dan apabila ada yang
merasa kesulitan atau kebingungan dalam menentukan langkah menyelesaikan soal mereka juga
punya inisiatif untuk bertanya, untuk memastikan apakah langkah yang dilakukan peserta didik
tersebut sudah tepat atau belum kepada guru. Persentase peserta didik yang memiliki rasa inisiatif
sebesar 94%.

5. Motivasi
Motivasi peserta didik dalam pembelajaran matematika terlihat adanya semangat dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru, selalu mengerjakan tugas yang diberikan tepat waktu, peserta didik selalu
berusaha mendapatkan nilai yang tinggi dan apabila ada jawaban yang dirasa kurang sesuai mereka
juga cepat untuk melakukan perbaikan jawabnya. Persentase peserta didik yang memiliki motivasi
sebesar 97%.

Tabel 2. Analisis kemandirian belajar.

No Indikator Skor  Persentase Kategori
1 Tidak bergantung orang lain 104 92% Sangat positif
2  Percayadiri 102 91% Sangat positif
3 Tanggung jawab 107  96% Sangat positif
4 Inisiatif 105 94% Sangat positif
5 Motivasi 109  97% Sangat positif
Pembahasan

Berdasarkan Studi dari Thomas, J., & McRobbie, C. (2019) berjudul The impact of problem-based
learning on students' self-regulated learning strategies. Interdisciplinary Journal of Problem-Based
Learning, 13(2), 3. Studi ini mengungkapkan bahwa penerapan problem-based learning memiliki
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dampak positif pada strategi pembelajaran yang diatur sendiri oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam problem-based learning cenderung menggunakan strategi
pembelajaran yang lebih mandiri dan efektif dalam mengatur waktu, mengatur diri, dan mengelola
sumber daya untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Sumber ini dapat memberikan dukungan
tambahan terhadap kesimpulan bahwa problem-based learning dapat meningkatkan kemandirian belajar
peserta didik.

Hasil analisis data diperoleh data total responden 28 peserta didik terhadap kemandirian 94% untuk mata
pelajaran matematika dengan kategori sangat positif dan 6% masuk dalam kategori positif , negative
dan perlu untuk tindak lanjut. Persentase kemandirian belajar peserta didik kelas 3 SD Supriyadi 02
Semarang tahun pelajaran 2022/2023 untuk indikator tidak bergantung orang lain adalah 92%. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik yang mengikuti problem based learning memiliki sifat
ketidak bergantungan kepada orang lain, baik sesama teman maupun guru.

Persentase kemandirian belajar peserta didik kelas 3 SD Supriyadi 02 Semarang tahun pelajaran
2022/2023 untuk indikator percaya diri adalah 91%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta
didik yang mengikuti problem based learning memiliki sifat percaya diri ketika mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Persentase kemandirian belajar peserta didik kelas 3 SD Supriyadi 02 Semarang
tahun pelajaran 2022/2023 untuk indikator tanggung jawab adalah 96%. Dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar peserta didik yang mengikuti problem based learning memiliki sifat tanggung jawab
baik kepada diri sendiri maupun orang lain.

Persentase kemandirian belajar peserta didik kelas 3 SD Supriyadi 02 Semarang tahun pelajaran
2022/2023 untuk indikator inisiatif adalah 94%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik
yang mengikuti problem based learning memiliki inisiatif untuk mengerjakan tugas dari guru dan jika
menemukan kesulitan punya inisiatif untuk bertanya kepada teman ataupun guru. Persentase
kemandirian belajar peserta didik kelas 3 SD Supriyadi 02 Semarang tahun pelajaran 2022/2023 untuk
indikator motivasi adalah 97%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik yang mengikuti
problem based learning memiliki motivasi belajar yang baik.

Berdasarkan data persentase kemandirian belajar peserta didik kelas 3 SD Supriyadi 02 Semarang tahun
pelajaran 2022/2023 dalam beberapa indikator, dapat disimpulkan bahwa penerapan problem based
learning memiliki pengaruh positif terhadap kemandirian belajar peserta didik. Mayoritas peserta didik
yang terlibat dalam problem based learning menunjukkan tingkat ketidak bergantungan kepada orang
lain yang tinggi, tingkat percaya diri yang tinggi, tanggung jawab yang baik, inisiatif dalam mengerjakan
tugas, serta motivasi belajar yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa problem based learning dapat
membantu meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Mereka mampu bekerja secara mandiri,
memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas, bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan
orang lain, memiliki inisiatif untuk mencari solusi ketika menghadapi kesulitan, serta memiliki motivasi
yang kuat dalam belajar Kesimpulan ini menunjukkan bahwa penerapan problem based learning dalam
pembelajaran dapat membentuk kemandirian belajar pada peserta didik kelas 3 SD Supriyadi Semarang.

Studi dari Thomas, J., & McRobbie, C. (2019 berjudul The impact of problem-based learning on
students' self-regulated learning strategies. Interdisciplinary Journal of Problem-Based Learning,
13(2), 3. Studi ini mengungkapkan bahwa penerapan problem-based learning memiliki dampak positif
pada strategi pembelajaran yang diatur sendiri oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat dalam problem-based learning cenderung menggunakan strategi pembelajaran yang lebih
mandiri dan efektif dalam mengatur waktu, mengatur diri, dan mengelola sumber daya untuk mencapai
tujuan pembelajaran mereka. Sumber ini dapat memberikan dukungan tambahan terhadap kesimpulan
bahwa problem-based learning dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner / angket yang dibagikan kepada peserta didik dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning sangat mendukung dalam membentuk
kemandirian belajar peserta didik kelas 3 SD Supriyadi 02 Semarang tahun pembelajaran 2022/2023.
Dengan model problem based learning peserta didik terbukti memiliki kemandirian yang sangat baik
tidak memiliki sikap suka bergantung kepada orang lain. Hal ini terlihat dari persentase yang didapat
setelah melakukan observasi dan membagikan angket kepada peserta didik. Model pembelajaran
problem based learning memiliki dampak yang besar dalam membentuk kemandirian peserta didik.
Terbukti dengan menggunakan 5 indikator kemandirian meliputi tidak bergantung kepada orang lain,
percaya diri, tanggung jawab, inisiatif dan motivasi masuk ke dalam kategori sangat positif.
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